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ANALISIS KUALITAS PERAIRAN UNTUK KARAMBA JARING APUNG
IKAN KERAPU DI KABUPATEN SITUBONDO

Sumaryam Yusrudin

Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Dr. Soetomo Surabaya
e-mail: yusrudin04@yahoo.com

Abstract: This research about analysis of water quality for the floating cages of
the groupers has been conducted. This research represents the exploratory study
as a mean to study the level of suitability to water quality of territorial water the
Sub district of Besuki of Regency Situbondo for magnification of Groupers which is
looked after in the floating cages. Analysis conducted by compiling suitability
matrix to assess the eligibility on the basis of score gift of water quality parameter
as constraint of activity of the grouper culture in the floating cages. Each
parameter given by the score to be used in determination to the level of suitability.
Score 5 showing optimum value of pertinent parameter to culture activity, score 3
enough according to and score 1 inappropriate or there are constraint. Result of
this research indicates that the territorial water the Sub district Besuki own the
level of suitability S1 or suitable for floating cages of the grouper to its territorial
water quality value.

Keywords: Water quality, suitability, the floating cages, Grouper

PENDAHULUAN

lkan kerapu termasuk warmwater
fish dengan suhu pemeliharaan optimum
20 — 30 °C, dapat hidup pada perairan
payau dan laut (Hassin et al. 1997; Kohno
dkk. 1990; Mackie 2000). Indonesia ada-
lah negara produsen kerapu terbesar di
dunia dengan produksi 41.000 MT atau
13,94% produksi dunia. Produksi terse-
but 90% merupakan ekstraksi dari alam,
dengan tingginya tingkat pemanfaatan
disertai dengan produktivitas yang
semakin menurun, maka produksi tang-
kapan pun cenderung menurun (Rach-
mansyah 2000; Ahmad dkk. 1995; Pirzan
dan Utojo 2000). Dari sekitar 58.905 ton
produksi ikan kerapu di Indonesia pada
tahun 2001, hanya sekitar 7.500 ton
(sekitar 13 %) yang berasal dari budidaya
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(Subiyanto 2006). Untuk memenuhi per-
mintaan pasar yang cenderung mening-
kat, maka usaha pembudidayaan secara
masal perlu dilakukan sesegera mungkin.

Salah satu faktor penunjang
keberhasilan pembesaran ikan kerapu
sistem Karamba Jaring Apung (KIA)

adalah pemilihan lokasi, karena tidak
semua lokasi pada suatu kawasan sesuai
secara teknis untuk budidaya kerapu.
Kalaupun suatu perairan sesuai untuk
budidaya jenis ikan ini tetapi belum tentu
cocok untuk penempatan KIA. Penelitian
ini dilakukan berdasarkan kenyataan
bahwa kegagalan pembesaran ikan
kerapu dalam karamba jaring apung (KJA)
terjadi karena kurang sesuainya kondisi
perairan dengan kebutuhan teknis budi-
daya. Tidak semua tempat sesuai untuk
penempatan KJA. Kelemahan dalam
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teknis budidaya ini adalah kurangnye data
yang memadai untuk mendukung peng-
operasian KJA,

Perairan  Kabupaten Siubondo
terutama Kecamatan Besuki memiliki
potensi sumberdaya perikanan budidaya
yang cukup baik. Hal ini ditandai dengan
mulai berkembangnya budidaya laut
seperti rumput laut dan ikan kerapu.
Perairan Kecamatan Besuki merupakan
suatu teluk vang dapat diusahakan
budidaya laut, karena relatif lebih ter-
lindung dari gangguan angin dan ombak
besar. Dengan tersedianya benih vyang
siap tebar dari beberapa hatchery dan
adanya Balai Budidaya Air Payau (BBAP)
Situbondo yang siap mendukung aspek
teknis usahanya disertai dengan tingginya
pernlintaan pasar terhadap ikan kerapu
hidup membuat kawasan ini menjadi
Incaran investor.

Meningkatnya kebutuhan lahan
untuk budidava bukan tidak mungkin
akan menimbulkan konflik penggunaan

lahan, mengingat kawasan laut meru-
pakan sumberdaya yang bersifat open
gcces dan common property (Dahuri dkk,
1996), pada kondisi seperti ini maka

peran pengelolaan kawasan menjadi
sangat penting untuk memenuhi azas
pemerataan dan keadilan. Dalam hal pe-
nempatan KJA tentunya harus ditentukan
lokasi-lokasi yang sesual sehingga tidak
mengganggu aktivitas kelompok masya-
rakat lainnya, seperti aktivitas pelayaran
maupun kegiatan penangkapan ikan
masyarakat setempat.

. Permasalahan mendasar dalam
penempatan KIA pada suatu perairan
adalah tidak semua tempat sesuai untuk
dilakukan budidaya balk menyangkut
masalah kebutuhan biologi ikan vyang
dibudidayakan maupun teknis budida-
yanya. Oleh sebab itu untuk budidaya
ikan kerapu dalam KJA yang perlu di-

evaluasi adalah karakteristik perairannya
dalam mendukung operasional kegiatan
budidaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dalam 2 tahap.
Tahap pertama adalah penyusunan basis
data dan kedua adalah analisis tingkat
kesesuaian perairan  untuk budidaya
karamba Jjaring apung ikan kerapu.
Penelitian ini bersifat eksplorasi [explora-
tory studies) dan deskriptif (descriptive
Studies)

Pengumpulan dan Analisis Data

Data dalam penelitian ini meliputi
pasang surut, batimetri, kecepatan arus,
tinggl gelombang, kecerahan perairan,
dan kimia air. Data pasang surut
diperoleh dari Dishidros, Data tinggi ge-
lombang merupakan hasil analisis ber-
dasarkan Skala Beaufort ({(Hutabarat &
Evans 1986] menggunakan data angin
dari Stasiun Meteorologi. Pengukuran
oksigen terlarut, salinitas, pH, kecerahan
dan suhu perairan dilakukan dengan
metode in situ. Data kualitas air diukur
pada 4 lokasi perairan, masing-masing
parameter dilakukan 3 kali pengukuran.

Oksigen terlarut divkur dengan DO
meter, salinitas dengan refraktometer, pH
dengan pH-meter, kecerashan dengan
secchi disk, dan suhu dengan termo-
meter. Sampel air diambil pada setiap
stasiun pengamatan kemudian dikoleksi
dalam botol polyetilen selan-jutnva di-
simpan dalam ice box selama perjalanan
dari lokasi pengambilan sampel sampai di
laboratorium untuk ditentukan kan-
dungan nitrat, fostat dan bahan organik
terlarutnya.  Senyawa nitrat, fosfat dan
kandungan bahan organik terlarut diten-
tukan dengan spektrototometer (Tonnek
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dkk, 1991). Pengukuran kecepatan dan
arah arus permukaan dilakukan dengan
current meter dan penentuan titik
koordinat dilakukan dengan GPS seri 4.33
{Meaden & Chi 1996). |

Analisis tingkat kesesuaian

Analisis ini  dilakukan dengan
menyusun  matriks kesesuaian untuk
menilai kelayakan atas dasar pemberian
skor pada parameter pembatas kegiatan
budidaya kerapu dalam KJA. Setiap pa-

rameter diberi skor atau harkat (Tabel 1)
untuk digunakan dalam penentuan klas
kesesuaiannya. Skor 5 menunjukkan nilai
optimum parameter vang bersangkutan
terhadap kegiatan budidaya, skor 3 cukup
sesuai dan skor 1 tidak sesuai atau
terdapat kendala. Apabila terdapat ken-
dala budidaya dari nilai salah satu
parameter hasil pengukuran, maka
kendala-kendala tersebut akan dielabo-
rasi untuk dapat ditentukan alternatif
penanggulangannya.

Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya kerapu dalam KIA

Kles Harkat
1-3
05-18&3-35
5
03-05
0,1-03
05-10

Kocerahan Alr (m) =5
2.5
53
0.2-04
005-02
=05
27 -32
24-28
<24
pH 7-85
6527 BES .08
<6,balau 295
33135
30-32
=30
DO (me/h) »5
3-5
<3
021-04
002020
«0.02
02505
0,004 024
=(1.004

" Kﬁferia
Basut ben)

Tinpol celombane (m)

Kecepatan Arus {cm/det.)

Suhy {7

Salinitas (%)

Niteat {me/l)

Fastattmeg/l)
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Total skor selanjutnya dipakai untuk
menentukan klas kesesuaian lahan
budidaya ikan kerapu dalam KJA. Selang
antara total skor penentu lahan
maksimum dan total penentu minimum

Tabel 2. Skor klas kesesuaian

dibagi rencana klas kesesuaian lahan
(pada penelitian ini adalah 3 kias, yaitu:
sesuai, agak sesuai, tidak sesuai.
Kesesuaian skor klas dapat dilihat pada
Tebel 2.

Klas Kesesuaian Skor
S1 Sesuai 48 - 65
$2 Agak sesuai 30-47
N Tidak sesuai 13 -29
Keterangan: S =suitable

N = not suitable

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas perairan yang diamati da-
jam penelitian ini meliputi parameter fisik
dan kimia perairan yang dapat mem-
pengaruhi organisme budidaya dan ke-
mudahan penerapan metode budidaya,
meliputi kecerahan, kekeruhan, suhu air,
oksigen terlarut, pH, salinitas, kandungan
nitrat dan fosfat. Hasil pengukuran kuali-
tas air dapat dilihat pada Tabel 3.

Perbedaan antara tinggi permu-
kaan air pada saat pasang dan surut di
perairan Besuki rata-rata 70 cm. Tinggi
gelombang pada seluruh areal penelitian
berkisar antara 0 - 0,15 m.

Nilai pengukuran masing-masing
parameter dinilai berdasarkan kebutuhan
kriteria budidaya dengan kriteria baik,
sedang, dan kurang berdasarkan Tabel 1,
hasil skoring tercantum pada Tabel 4.

Tabel 3. Kualitas air laut di wilayah penelitian

Nilai pengukuran

Parameter Satuan
Rata-rata Stdev
FISIK
Kecepatan arus rata-rata cm/s 39,50 0,5000
Kecerahan m 4,75 0,8292
Suhu air °C 28,68 0,7521
KIMIA
Oksigen mg/I 3,92 0,0389
pH - 7,67 0,2462
Salinitas %o 32,33 0,6513
Nitrat mg/| 0,14 0,0037
Fosfat mg/| 0,02 0,0045
TSS mg/| 6,72 0,1581
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Teoe 4 Skoring parameter kualitas air di setiap stasiun penelitian untuk budidaya

vzn kerapu dalam KJIA

= Parameter Satuan Nilai Skor

S sout m 3
- m/s 10
“mes g=lombang m 6
et m 3
2T 2 5
~wr2 2t weasaman (pH) - 3
~+:zen terlarut (DO) mg/I 6
Kadar garam %o 5
Fosfat mg/| 3
Nitrat mg/| 3
Total 49
Evaluasi S1

Evaluasi tingkat kesesuaian Padatan tersuspensi atau Total Solid

berdasarkan parameter kualitas perairan Suspended (TSS) berhubungan erat

pada lokasi penelitian menunjukkan dengan nilai kecerahan perairan. Kandu-

angka 49, atau klas kesesuaian adalah S1
(suitable). Klas kesesuaian S1 menunjuk-
kan bahwa kualitas perairan yang dinilai
pada lokasi penelitian dinyatakan layak
untuk mendukung kegiatan budidaya ikan
dalam karamba jaring apung, tanpa
kendala yang berarti.

Kualitas Perairan

Parameter kualitas air secara me-
nyeluruh berpengaruh terhadap organis-
ma laut. Pengaruh kualitas perairan
terhadap biota laut terjadi karena sifat
parameter kualitas air tersebut maupun
karena tingkat toleransi biota perairan
terhadap lingkungannya. Perairan Besuki
dapat dikatakan masih cukup baik untuk
menopang kehidupan organisma akuatik.
Kualitas air laut di perairan ini masih
berada di bawah baku mutu untuk
kegiatan konservasi, perikanan maupun
kegiatan pariwisata bahari, sehingga
kualitas air laut ini tidak menjadi faktor
penghambat bagi kegiatan tersebut.

ngan material tersuspensi dalam suatu
perairan dapat menghambat penetrasi
cahaya matahari ke dalam tubuh per-
airan, sehingga nilai kecerahan perairan
menjadi berkurang. Hasil pengukuran
kedua parameter tersebut menunjukkan
bahwa semakin besar nilai TSS maka
tingkat kecerahan menjadi semakin kecil.

Bila dilihat dari besarnya nilai
kandungan bahan organik terlarut pada
perairan yang cukup tinggi yaitu lebih dari
6,72 mg/l. Hal ini mengindikasikan bahwa
aktivitas penduduk sekitar lokasi tersebut
memberikan kontribusi bahan organik ke
dalam perairan. Kegiatan penduduk seki-
tar lokasi penelitian disinyalir memiliki
kontribusi masuknya limbah ke perairan.
Limbah yang memiliki kontribusi cukup
besar bagi tingginya kandungan bahan
organik di antaranya adalah limbah
rumah tangga, limbah pertanian, dan
industri.

Kecerahan suatu perairan menun-
jukkan kemampuan cahaya matahari
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menembus lapisan air hingga kedalaman
tertentu. Pada perairan alami kecerahan
sangat penting bagi kegiatan fotosintesis,
yang berhubungan dengan suplai nutrien
bagi organisme laut. Makin besar keda-
laman penetrasi cahaya, nilainya makin
baik bagi kegiatan budidaya. Kegiatan
budidaya pembesaran ikan memerlukan
penetrasi cahaya lebih dari empat meter
{(Balitbang SDL 1995).

Oksigen terlarut suatu perairan
dipengaruhi oleh suhu, fotosintesis dan
penverapan oksigen dari atmosfir. Kela-
rutan gas-gas dalam air laut menurut
Nybakken {1988) merupakan suatu fungsi
dari suhu, semakin rendah suhu perairan
semakin besar tingkat kelarutannya.
Pada perairan yang memiliki suhu air
rendah akan memiliki kandungan oksigen
terlarut lebih besar. Kadar oksigen suatu
perairan dapat pula dihubungkan dengan
kondisi pencemaran. Bahan pencemar
yang masuk ke perairan memerlukan
oksipen untulk proses oksidasinya, se-
hingga perairan yang tercemar biasanya
memiliki kandunean oksipen vang relatif
lebih rendah. Kandungan oksigen terlarut
pada masing-masing stasiun penelitian
kurang dari 5 mg/l, menandakan bahwa
perairan Besukl tercemar bahan organik,

Oksigen terlarut dalam air diguna-
kan untuk respirasi organisme dan pengu-
raian bahan organik. Sumber utama ok
sigen terlarut adalah dari udara melalui
proses ditusi dan darl proses fotosintesis
fitoplankton pada siang hari. Faktor yang
dapat menurunkan kadar oksigen terlarut
adalah kenaikan suhu air, respirasi khu-
susnya pada malam bhari, adanya lapisan
minyvak di atas permukaan laut dan
masuknya limbah organik kedalam
lingkungan perairan. Kandungan oksigen
terlarut yang diinginkan bagi budidaya
perikanan adalah lebih dari 4 mg/l (BBL
Ditjen Perikanan 1994}

Nutrien lerutama senvawa nitrat
dan fostat sangat diperlukan oleh
kehidupan di persiran karena meniadi
unsur dasar rantai kehidupan. Kandung-
an nitrat dan fosfat suatu perairan
digunakan untuk menilai tingkat kesubu-
ran perairan tersebut (Odum 1992}
Nybakken (1988] menyatakan bahwa
setiap spesies mempunyal kebutuhan
minimum terhadap berbagai berbagai
unsur, bila unsur ini jumlahnya menurun
di bawah kebutuhan minimumnya maka
spesies tersebut akan tersingkirkan.
Senyawa nitrogen dalam air laut terdapat
dalam tiga bentuk utama, yang berada
dalam keadaan kesetimbangan, vyaitu
amoniak, nitrit dan nitrat, Keseimbangan
tersebut  sangat  dipengaruht  oleh
kandungan oksigen bebas dalam air.
Pada saat oksigen rendah kesetimbangan
bergerak menuju amoniak, sedangkan
pada saat kadar oksicen tingoi kese-
timbangan bergerak menuju  npitrat,
sehingga nitrat merupakan hasil akhir
oksidasi nitrogen dalam air laut. Fosfat
vang terkandung dalam air laut, baik vang
tersuspensi . maupun terlarut . berada
dalam bentuk organik dan anorganik,
Sumber fosfat umumnya berasal dari hasil
dekomposisi organisme yang sudah mati.
Sebagal senyawa nutrien bersama nitrat,
fosfat diabsorpsi oleh fitoplankton dan
selanjutnva  masuk  kedalam  rantal
makanan (Romimohtarto & Juwana,
2001; Neori et ol. 2000). Kandungan
fosfat yang ideal untuk kegiatan budidaya
ikan adalah 0,004 — 0,05 mg/l, sedangkan
nitrat antara 0,02 — 0,4 mg/! (BBL Ditjen
Perikanan 1994},

Suhu air hasil peneukoran di lokasi
penelitian menunjukkan angka rata-rata
sebesar 28,68 “C. Nugroho (1989} me-
nvatakan bBahwa Kkebutuhan suhu air
untuk budidaya perikanan laut berkisar
antara 28 - 30 "C. lenis-jenis ikan tropis

Neptunus Jurnol Keloutan, Vol 17, No. 1, Jonuari 2011



http:kandung.an

tidak akan tumbuh baik pada suhu di
bawah 24 °C dan perubahan suhu harian
yang masih dapat ditolerir organisme air
maksimal 4 °C (Mubarak 1990; BBL Ditjen
Perikanan 1994), sehingga suhu perairan
Besuki dapat dikatakan mampu mendu-
kung kegiatan budidaya.

Analisis kesesuaian wilayah perairan
untuk budidaya laut

Analisis ini  dilakukan dengan
menyusun matriks kesesuaian untuk
menilai kelayakan atas dasar pemberian
skor pada parameter-parameter pemba-
tas kegiatan budidaya laut dan dalam
parameter ini mengandung kriteria yang
berfungsi untuk menentukan klas
kesesuaian. Nilai pengukuran masing-
masing parameter tersebut dinilai ber-
dasarkan kebutuhan kriteria budidaya
dengan kriterium baik, sedang, dan
kurang berdasarkan Tabel 1. Kriteria pe-
nilaian merupakan evaluasi dari hasil
pembobotan masing-masing hasil pengu-
kuran parameter (lihat Tabel 2). Para-
meter kualitas air laut yang dinilai dalam
penelitian ini pada masing-masing stasiun
pengamatan meliputi pasang surut,
kecepatan arus, tinggi gelombang, suhu
perairan, derajat keasaman, oksigen
terlarut, salinitas, kandungan nitrat dan
fosfat.

Pasang surut berkaitan erat dengan
penentuan konstruksi dan metode
budidaya, untuk menghindari pada saat
surut dasar jaring tidak terlalu dekat
dengan dasar perairan. Besarnya kisaran
pasang surut juga mempengaruhi pola
arus dalam suatu teluk yang sangat
diperlukan bagi pelaksanaan budidaya
ikan, terutama dalam distribusi oksigen
dan nutrien. Perbedaan antara tinggi
permukaan air pada saat pasang dan
surut di perairan Besuki rata-rata 70 cm,
sehingga berdasarkan kriteria kesesuaian

pada Tabel 1 termasuk kategori sedang
dengan skor 3.

Arus merupakan faktor penentu
budidaya laut karena memiliki peranan
yang cukup penting dalam menunjang
proses budidaya. Fungsi utama arus
dalam kegiatan budidaya laut adalah
sebagai pembawa nutrien dan gas-gas

terlarut yang diperlukan organisme
budidaya. Nilai rata-rata parameter ke-
cepatan arus pada lokasi penelitian

adalah 39,5 cm/s. Nilai kecepatan arus ini
menurut Suciantoro (1997) termasuk
dalam kisaran yang baik untuk budidaya
ikan dalam karamba yaitu sebesar 20 — 40
cm/s. Kecepatan arus yang demikian
cukup untuk pergerakan unsur hara dari
tempat lain, serta pergerakan hasil
ekskresi organisme budidaya. Lebih
lanjut dinyatakan juga bahwa kecepatan
arus lebih dari 50 cm/s akan sangat
mengganggu pertumbuhan organisme
budidaya, karena energi yang diperoleh
dari makanan akan semakin banyak
digunakan untuk mempertahankan posisi
melawan arus. Raharjo (1996) menyata-
kan bahwa arus yang terlalu kuat dapat
menyebabkan stres pada ikan sehingga
produksi menurun. Sementara Pilay
(1992) menyatakan bahwa kecepatan
arus yang terlalu kecil bahkan relatif te-
nang akan menghambat proses penga-
dukan sisa hasil ekskresi organisme bu-
didaya. Hasil pembobotan berdasar-kan
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai kecepa-
tan arus pada perairan ini termasuk kate-
gori baik dengan skor 10.

Gelombang dalam budidaya laut
perlu diperhatikan karena berkaitan
dengan kenyamanan dan keselamatan
investasi. Gelombang yang besar dapat
merusak konstruksi budidaya dan dapat
pula menyebabkan ikan stress. Tetapi
gelombang dapat meningkatkan bidang
sentuh antara air dan udara, sehingga
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proses difusi oksigen dari udara menjadi
lebih luas. Secara umum tingei gelom-
bang pada seluruh areal penelitian kurang
dari 0,5 m, vaitu O - 0,15 m. Kondisi tinggi
gelombang vang dikehendaki bagi suatu
kegiatan budidaya ikan adalah lebih kecil
dari 0,5 m (Balitbang SDL P30 LIPI 1995},
Nilai parameter tinggi gelombang untuk
masing-masing stasiun termasuk kategori
sedang dengan skor 6,

Kecerahan perairan menunjukkan
tingkat penetrasi cahaya masuk ke dalam
badan air. Terhalangnya cahaya matahari
masuk ke dalam perairan menyebabkan
tingkat kecerahan air menjadi berkurang.
Faktor yang mempengaruhi penetrasi
cahaya matahari ke dalam perairan dapat
berupa adanya kandungan bahan tarsus-
pensi dan terlarut baik bahan organik
maupun anorganik. Tingkat kecerahan

perairan di lokasi penelitian rata-rata 6,5
m. Berdasarkan kriteria tingkat kesesu-
aian, perairan ini termasuk kategori baik
dengan skor 5.

Suhu perairan pada lokasi pene-
litian berkisar antara 28 -~ 29 "C. Kisaran
suhu ini sesual untuk budidaya ikan laut
{Nakada & Murai, 1991} dalam karamba
jaring  apung. Berdasarkan  kriteria
kesesuatan pada Tabel 1 termasuk
katepori baitk dengan skor 5.

Oksigen terlarut suatu perairan
dipengaruhi oleh  subu, fotosintesis dan
penyerapan  oksigen  dari  atmosfir.
Kelarutan gas-gas dalam air laut menurut
Nybakken (1988) merupakan suatu fungsi
dari suhu, semakin rendah suhu semakin
besar tingkat kelarutannya. Pads per-
airan yang memiliki subu air rendah akan
memiliki kandungan oksigen terlarut lebih
besar.  Oksigen terlarut yeng dipakai
untitke sebapian besar sistem  akuatik
tidak boleh lebih kecil dari 3.0 ppm dan
secara aktual barus lebih besar dari 5.0
ppm (Kupchella & Hylland 1993; Boyd

19503 Kandunoan oksigen terlarut pada
lokasi penelitian 392 mo/l menandakan
bahwa perairan ini sedikit tercemar
bahan organik tetapi masih cukup baik
untuk kegiatan budidaya, termasuk
katagori sedang dengan skor 6,

Derajat keasaman [ pH} yang baik
untuk kegiatan budidaya ikan di laut
adalah antara 6 — 85 (BBL Ditjen Perika-
nan, 1994} Standar nilai pH kualitas
badan air untuk kehidupan biota akuatik
berkisar antara 6,0 — 9,0 (Harrison 1990
dan Boyd, 1990). Perairan Besuki memi-
liki nilai pH ratarata 8,1, sehingga
berdasarkan nilai pH-nya perairan ini
sangat lavak untuk dilakukan budidava
ikan dengan skor 5, Salinitas menunjuk-
kan kadar ion-ion garam terlarut dalam
air laut dan dapat mempengaruhi proses
osmoregulasi organisma laut.  Tingkat
salinitas. air oyt lokasi  penelitian
menuniukkan angka 35%., suatu nilai
yvang ideal untuk budidaya ikan karang
(skor 5).

Kandungan fosfat dan nitrat pada
masing - masing stasiun lebih rendah dari
nilai alami suatu ekosistem laut. Pada
kondisi  normal,  kandungan  fosfat
perairan alami tidak lebih dari 0,1 mg/l
dan kandungan nitrat rata-rata di
perairan laut adalah 0,5 mg/l.  Hasil
pengukuran laboratorium, kandungan
nitrat pada  perairan ini 0,14 mg/i
termasuk kategori sedang (nilai 3}
Kandungan fosfat 0,01 mg/l, termasuk
kategori sedang (nilai 3}. Kandungan
fosfat vang ideal untuk kegiatan budidaya
ikan adalah 0,004 - 0,05 mg/l, sedangkan
nitrat antara 0,02 - 0,4 mg/l (BBL Ditjen
Perikanan 19941

Senyawa nitrogen dalam air laut
terdapat dalam tiga bentuk utama, yang
berada dalam keadaan kesetimbangan,
yaitu amoniak, nitrit  dan  nitrat.
Keseimbangan tersebut sangat dipenga-
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ruhi oleh kandungan oksigen bebas dalam
air. Pada saat oksigen rendah kesetim-
bangan bergerak menuju amoniak, se-
dangkan pada saat kadar oksigen tinggi
kesetimbangan bergerak menuju nitrat,
sehingga nitrat merupakan hasil akhir
oksidasi nitrogen dalam air laut (Johnsen,
et al. 1993; Neori, et al. 2000).

KESIMPULAN

Perairan Kecamatan Besuki Kabu-
paten Situbondo memungkinkan untuk
dilakukan usaha pembesaran ikan kerapu
dengan penerapan teknik budidaya
karamba jaring apung, berdasarkan aspek
karakteristik kualitas perairannya.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang analisis spasial dengan metode
GIS untuk menentukan lokasi yang paling
sesuai bagi penempatan KJA di perairan
tersebut dengan mempertimbangkan
aspek teknis, sosial, serta kelestarian
lingkungan.
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